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Informasi & Petunjuk 
Penggunaan 

• Booklet ini berisi kumpulan infografis 

• Infografis adalah media yang menyajikan 

informasi secara singkat dan menarik 

menggunakan perpanduan huruf, garis, 

angka dan simbol 

• Infografis memuat materi “Islamisasi 

dan Silang Budaya di Nusantara” 

• Media ini dapat digunakan sebagai 

media pendukung bagi siswa untuk 

memahami materi dengan lebih mudah 

• Media ini juga dapat digunakan untuk 

kegiatan presentase 
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Islamisasi & Silang 

Budaya Nusantara  

Abad 12-16 M 

Masuknya 

Islam 

Akulturasi & 

Perkembangan 

Kerajaan 

Islam 

Peninggalan 

Islam 

Teori Masuknya Islam 

di Indonesia 

Bukti Masuknya Islam 

di Indonesia 

Ciri Penyebaran 

Ulama Penyebar Agama 

Islam 

Proses Penyebaran 

Seni Bangunan 

Seni Ukir & Rupa 

Sistem Politik 

Sistem Sastra & 

 Aksara 

Kalender 3 



Teori Masuknya  

Islam di Indonesia 
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Islam disebarkan oleh 

pedagang dan ulama 

dari Arab pada abad 

ke-7 Masehi. 

 

-Buya Hamka- 

Islam disebarkan oleh 

pedagang dan ulama 

dari Gujarat, India pada 

abad ke-13 Masehi. 

 

-Snouck Hurgronje- 

Islam disebarkan oleh 

pedagang dan ulama dari 

Gujarat, India pada abad 

ke-13 Masehi. 

 

-Husein Djayadiningrat- 
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Bukti Masuknya 

Islam di Indonesia 
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Bukti Cina 

Bukti Arab 
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Bukti Marcopolo 

Bukti Batu Nisan 
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Bukti Makam 

Bukti Ibnu Batutah 

Bukti Ma Huan 
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Ciri Penyebaran 

Islam di Indonesia 
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Penyebaran Islam di Indonesia 

tidak mengenal agresi militer 

Pedagang Islam merangkap 

Da’I dan menyebarkan Islam 

tanpa ada penanganan 

lembaga khusus 

Agama Islam adalah faktor 

penting Integritas Nasional 

Islam dianggap pembebas dari 

feodalisme dan sistem kasta 
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Proses Perkembangan 

Islam 
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Perdagangan Tasawuf 

Pendidikan Kesenian 

Perkawinan 
13 



Wali Songo 
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WALISONGO 
U l a m a  P e n y e b a r  A g a m a  I s l a m  d i  J a w a  

Wali yang pertama. 
Penyebaran dengan cara 
pendekatan dengan tokoh 
& masyarakat.  

Mendirikan pesantren di 
Ampe;. Mendirikan Masjid 
Demak. Metode dakwah 
disebut “Moh Limo” 

Menyebarkan Islam 
melalui akulturasi 
kesenian sastra & tembang 
(Islam Abangan) 

Membantu golongan fakir 
miskin 

Hakim tinggi dan panglima 
militer Kesultanan Demak 

Mendirikan pesantren di 
Giri. Dakwah menggunakan 
tembang dan permainan 
anak-anak 

Berdakwah menggunakan 
wayang 

Guru Tasawuf. Berinteraksi 
dengan mengajarkan cara 
bercocok tanam, 
berdagang, serta melaut 

Menyebarkan Islam di 
Jawa Barat. Mendirikan 
Kesultanan Cirebon dan 
Banten serta Pesantren 
Gunung Jati 

S u n a n  G r e s i k  

S u n a n  A m p e l  

S u n a n  B o n a n g  

S u n a n  D r a j a d  

S u n a n  K u d u s  

S u n a n  G i r i  

S u n a n  K a l i j a g a  

S u n a n  M u r i a  

S u n a n  G u n u n g  J a t i  
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Kerajaan Islam  

di Sumatera 
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Kerajaan Islam  

di Sumatera 

Kerajaan Perlak 
(1161-1292 M) 

Kerajaan Aceh 
(1507-1904 M) 

Kerajaan Pagaruyung 
(1600-1821 M) 

Kerajaan Indragiri 
(1298-1963 M) 

Kerajaan Malaka 
(1396-1524 M) 

Kerajaan Palembang 
(1659-1825 M) 

Kerajaan Samudera Pasai 
(1290-1524 M) 

Kerajaan Siak 
(1723-1945 M) 

Kerajaan Kampar 
(1505-1675 M) 

Kerajaan Jambi 
(1500-1904 M) 
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Kerajaan Samudra Pasai tampil 
sebagai negara Islam yang lebih 
besar dan Berjaya sebagai awal 
kemunduran Perlak. Pada masa Sultan 
Alaiddin Malik Ibrahim (1280-1296 
M). Kerajaan Perlak tidak lagi 
memegang peran penting di Pantai 
Timur Sumatra. 

1280-1296 M 

Marcopolo pernah berkunjung ke 
Perlak pada tahun 1292 M. Ia 
mencatatnya dengan sebutan 
Negeri Ferlec. 

1292 M 

Sayyid Abdul Azis adalah Sultan Perlak 
dengan nama Sultan Alaiddin Syah. 
Memerintah pada 1161-1186 M. 

1161-1186 M 

Abad ke-9, Aceh merupakan daerah penghasil lada 
yang. Lada diekspor melalui bandar Perlak (Peurlak). 
Perlak dijadikan bandar utama di pantai timur 
Sumatra bagian utara. Perlak tumbuh menjadi kota 
dagang internasional dan di kota ini berdiri Kerajaan 
Islam pertama di Indonesia. 

Abad ke-9 M 

KERAJAAN PERLAK 
1 1 6 1 - 1 2 9 6  M  
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KERAJAAN MALAKA 
1 4 0 5 - 1 5 1 1  M  

Kesultanan Malaka didirikan oleh 
Prameswara (Sultan Iskandar 
Syah), keturunan Kerajaan 
Majapahit yang masuk Islam. 

1405-1414 M 

Malaka dipimpin Sultan Mansyur 
Syah. Pada masa pemerintahannya 

terdapat Laksamana Hang Tuah yang 
tangguh. Kisahnya diriwayatkan 

dalam Hikayat Hang Tuah. 

1458-1477 M 

Malaka dipimpin oleh Sultan 
Mahmud Syah dan pada masa 
pemerintahannya Malaka akhirnya 
takluk di tangan Portugis yang 
dipimpin Alfonso d’Albuqueque. 

1488-1511 M 
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SAMUDRA PASAI 
1 2 9 0 - 1 5 2 4  M  

1290 M 

1292 M 

Didirikan oleh Malik Al-Saleh 
(Marah Situ), didirikan karena 
mundurnya Kerajaan Sriwijaya. 

Kesultanan Perlak disatukan 
oleh Kerajaan Samudra 
Pasai. 

Ibnu Batuta mengunjungi 
Samudera Pasai. 

1345 M 

1524 M 

Samudera Pasai ditaklukkan 
oleh Ali Mughayat Syah dari 
Aceh. Sultan terakhir adalah 
Sultan Zainal Abidin. 

Ali Mughayat Syah 
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KERAJAAN ACEH 
1 5 0 7 - 1 9 0 4  M  

1292-

1522 M 

1607-

1636 M 

1904 M 

Kerajaan Aceh didirikan oleh 
Sultan Ali Mughayat Syah. 
Struktur Kerajaan Aceh 
adalah Hulubalang & Alim 

Ulama. 

Kerajaan Aceh mencapai 
puncaknya pada Sultan 

Iskandar Muda. Undang-undang 
berupa Meukuta Alam. Sultan 
berusaha merebut Malaka dari 

Portugis namun gagal. 

Kerajaan Aceh mengalami 
kemunduran pada masa perang 
Aceh melawan Belanda. Penulis 

Sufi dan Syair terkenal 
Hamzah Fansuri hidup pada 

masa Kerajaan Aceh. 
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Kerajaan Islam  

di Jawa 
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Kerajaan Islam  

di Jawa 

Kerajaan Demak 
(1500-1546 M) 

Kerajaan Mataram Islam 
(1570-1813 M) 

Kerajaan Banten 
(1525-1692 M) 

Kerajaan Cirebon 
(1471-1677 M) 

Kerajaan Pajang 
(1568-1587 M) 
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KERAJAAN DEMAK 
1 5 0 0 - 1 5 4 6  M  

1481-1518 M 

Raden Fatah diberi tanah Bintara dan diangkat 
sebagai Adipati Bintara pertama serta memberi 
nama Demak pada tanah yang diberikan. Ia 
memerintah sejak 1481-1518 M. 

1521-1546 M 

Masa pemerintahan Trenggana, raja ke-3 
(1521-1546 M) mengantar Demak pada 
masa kejayaannya. Kebesarannya 
dinyatakan dengan pemberian gelar 
Emperador (maharaja) oleh penulis 
Portugis. 

1554 M 

Kemunduran Kesultanan Demak diawali 
dari gugurnya Sultan Trenggana, calon 
pengganti melakukan perebutan 
kekuasaan. Diperparah dengan 
tewasnya Arya Penangsang (sultan 
terakhir) pada 1554 M. Demak juga 
menjadi pusat agama dan peradaban 
Islam. Peninggalannya adalah Masjid 
Agung Demak. 
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KERAJAAN PAJANG 
1 5 6 8 - 1 5 8 6  M  

1568 M 

1582 M 

1586 M 

Jaka Tingkir bergelar 
Sultan Adiwijaya mendirikan 
Kerajaan Pajang. 

Sultan Adiwijaya meninggal dan 
digantikan oleh Arya Pangiri. Pangeran 

Benawa (putra Jaka Tingkir) dan 
Sutawijaya (Adipati Mataram) 

melakukan perlawanan untuk mengkudeta 
Arya Pangiri. 

Arya Pangiri ditumbangkan oleh 
Sutawijaya dan Pangeran Benawa. 
Pajang akhirnya berada dalam 
kekuasaan Mataram setelah Pangeran 
Benawa menyerahkan tahta ke 
Sutawijaya. 
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Kerajaan Islam di  

Kalimantan dan Sulawesi 
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Kerajaan Islam di  

Kalimantan dan Sulawesi 

Kerajaan Banjarmasin 
(1550-1960 M) 

Kerajaan Kutai 
(1575-1960 M) 

Kerajaan Gowa-Tallo 
(1605-1667 M) 

Kerajaan Brunei 
(1400-1841 M) 

Kerajaan Sukadana 
(1550-1787 M) 
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KERAJAAN GOWA-TALLO 
1 6 0 5 - 1 6 6 7  M  

1605 M 

1653-

1669 M 

1666 M 

1667 M 

Kesultanan Gowa Tallo adalah gabungan 
kekuasaan Daeng Manrabia (Sultan 
Alaudin) dari Gowa dan Karaeng 
Matoaya (Sultan Abdullah) dari Tallo. 

Sultan Hasanuddin yang 
membawa Gowa Tallo mencapai 
kejayaan dengan menguasai 
perdagangan Indonesia Timur. 

Pecah perang antara 
Hasanuddin dengan 
gabungan VOC & Aru 
Palaka. 

Hasanuddin kalah dan terpaksa 
menandatangani Perjanjian 
Bongaya. 
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Kerajaan Islam di  

Maluku, Nusa Tenggara  

dan Papua 
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Kerajaan Islam di  

Maluku, Nusa Tenggara  

dan Papua 

Kerajaan Tidore 
(1081-1950 M) 

Kerajaan Ternate 
(1257-1950 M) 

Kerajaan Bacan 
(1521-1945 M) 

Kerajaan Bima 
(1620-1968 M) 

Kerajaan Sumbawa 
(1674-1958 M) 
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KERAJAAN TERNATE 
1 2 5 7 - 1 9 5 0  M  

1257-1277 M 

1440-1486 M 

1512-1534 M 

1575 M 

1582 M 

Raja pertama Baab Manshur 
Malamo (1257-1277 M). 

Islam masuk antara 1440-1486 M. 
Raja Islam pertama Raja Zainal 
Abidin. 

Portugis masuk Ternate dan mulai 
menyebarkan agama Katolik. 

Baabulah memukul mundur Portugis dengan 
menjatuhkan benteng Portugis. Pada masa Sultan 
Baabulah Ternate mencapai masa kejayaan, 
wilayah kekuasaan mencakup 72 pulau. 

Sultan Baabulah wafat pada 1583 
M. Kejayaan mulai meredup hingga 
akhirnya jatuh ke tangan Belanda. 
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KERAJAAN TIDORE 
1 0 8 1 - 1 9 5 0  M  

1081M 

Berdirinya pada 1081 M, raja 
pertama Kolano Syahjati. 

1780-1803 M 

1521 M 

1471 M 

1471 M, Syekh Mansyur berhasil 
mengislamkan Tidore pada masa 
Sultan Jamaluddin. 

1521 M, Sultan Al-Mansur 
menyambut baik kedatangan bangsa 
Spanyol. 

Pada masa pemerintahan Sultan Nuku (1780-
1803 M), Tidore mencapai masa kejayaannya. 
Kerajaan Tidore mulai meredup ketika Belanda 
berhasil memonopoli perdagangan di Maluku. 
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Peninggalan 

Islam 
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Peninggalan Seni Ukir & 
Kalender Islam 
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Peninggalan 
Seni Sastra 
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Peninggalan 
Sistem Politik 
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